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Moderate Islamic education has emerged as a strategic response 

to contemporary social challenges, including intolerance, 

radicalism, and religious complexity in plural societies. In 

madrasah education, curriculum development plays a central 

role in systematically internalizing values of religious 

moderation rather than relying solely on individual pedagogical 

practices. This study aims to analyze conceptual foundations and 

key principles underlying development of a moderate Islamic 

education curriculum in madrasahs. The scope covers 

curriculum concepts, philosophical and historical foundations of 

madrasah education, principles of curriculum development, and 

strategies for implementing moderation values through 

pedagogical and character-based approaches. This study 

employs a library research method by examining classical and 

contemporary literature, peer-reviewed journals, policy 

documents, and relevant educational regulations. Findings 

indicate that a moderate Islamic education curriculum should 

function as an integrative pedagogical framework grounded in 

wasathiyyah, emphasizing tolerance, justice, balance, human 

rights, and gender equality while fostering twenty-first-century 

competencies. Effective implementation requires a whole-

school approach integrating classroom learning, extracurricular 

activities, and madrasah culture. Despite contribution, the study 

is limited by reliance on secondary data. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Islam moderat dipahami sebagai pendekatan yang 

menyeimbangkan nilai dasar ajaran Islam dengan prinsip-prinsip modern seperti 
demokrasi, hak asasi manusia, dan penghargaan terhadap keberagaman (Muqowim, 
Sibawaihi, & Alsulami, 2022). Urgensi pendekatan ini tidak hanya bersifat normatif, 
tetapi juga empiris. Berdasarkan Survei Nasional Setara Institute (2023), sekitar 
27% siswa di sekolah umum dan madrasah melaporkan pengalaman guru atau 
materi pembelajaran yang kurang mencerminkan sikap toleran secara konsisten, 
sementara 19% responden mengidentifikasi adanya praktik pembelajaran yang 
berpotensi menimbulkan stereotip terhadap kelompok lain. Temuan ini diperkuat 
oleh data Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT, 2023) yang 
menunjukkan bahwa lebih dari 30% lembaga pendidikan formal dan non-formal 
masih memiliki tantangan dalam internalisasi nilai moderasi beragama secara 
sistematis dalam kurikulum. Data-data ini menegaskan bahwa moderasi beragama 
perlu diinternalisasikan secara konseptual dan struktural melalui desain kurikulum, 
bukan hanya ke dalam praktik pedagogis terbatas. 

Dalam konteks madrasah, meskipun secara historis dan kultural lembaga ini 
dikenal memiliki tradisi keilmuan Islam yang moderat, asumsi tersebut tidak secara 
otomatis menjamin bahwa nilai moderasi telah terstruktur dalam kurikulum secara 
eksplisit dan terukur. Studi oleh Nugroho & Nailufaz (2022) mengungkap bahwa 
lebih dari 45% guru madrasah belum menggunakan indikator moderasi beragama 
dalam perencanaan pembelajaran dan penilaian, menunjukkan gap antara nilai 
moderat yang diharapkan dan praktik kurikulum yang aktual. Temuan serupa juga 
terlihat pada suatu penelitian yang menunjukkan bahwa moderasi beragama di 
madrasah seringkali hadir lebih pada tataran budaya sekolah dan interaksi sosial, 
bukan sebagai bagian sistematis dari dokumen kurikulum (Ahmadi, Syukur, Shodiq, 
& Rahman, 2022). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pendidikan Islam moderat, 
namun sebagian besar masih berada pada tataran konseptual atau implementasi 
parsial.Haluti, Ismaya, Abdussyukur, & Hanum (2023), menegaskan bahwa 
pendidikan Islam progresif berperan penting dalam menumbuhkan nilai toleransi, 
inklusivitas, dan pemikiran kritis melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI). Meskipun demikian, kajian tersebut belum secara spesifik mengaitkan nilai 
moderasi dengan desain dan struktur kurikulum sebagai sistem pedagogis yang 
utuh. Sementara itu, Shah & Alam (2024) menelaah integrasi moderasi beragama 
melalui strategi dialog antaragama dan pendekatan pembelajaran partisipatif dalam 
pendidikan formal. Temuan mereka menunjukkan dampak positif terhadap sikap 
toleransi peserta didik, tetapi fokus kajian masih terbatas pada aspek metodologis 
pembelajaran. Adapun penelitian Nugroho & Nailufaz (2022) secara lebih khusus 
mengkaji internalisasi moderasi beragama melalui kurikulum muatan lokal di 
madrasah dan menemukan bahwa indikator moderasi dalam dokumen kurikulum 
formal belum dirumuskan secara sistematis dan terukur. Dengan demikian, masih 
terdapat kesenjangan penelitian terkait perumusan konsep dasar dan prinsip 
pengembangan kurikulum pendidikan Islam moderat di madrasah sebagai 
kerangka pedagogis yang terintegrasi dan berkelanjutan. 

Berdasarkan paparan tersebut, terlihat adanya research gap yang cukup 
signifikan antara wacana normatif pendidikan Islam moderat dan perumusan 
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kurikulum madrasah sebagai sistem pedagogis yang terstruktur. Sebagian besar 
penelitian terdahulu masih menempatkan moderasi beragama pada ranah nilai, 
strategi pembelajaran, atau praktik kultural lembaga pendidikan, sementara kajian 
yang secara khusus membahas konsep dasar dan prinsip pengembangan kurikulum 
pendidikan Islam moderat di madrasah masih relatif terbatas. Padahal, kurikulum 
memiliki peran strategis sebagai pedoman utama dalam menentukan arah, isi, 
proses, dan evaluasi pembelajaran. Ketidakjelasan kerangka konseptual kurikulum 
moderat berpotensi menyebabkan implementasi moderasi beragama bersifat 
sporadis, bergantung pada inisiatif individu pendidik, dan tidak terintegrasi secara 
sistematis dalam keseluruhan proses pendidikan.  

Melihat adanya kebutuhan dan kesenjangan tersebut, penelitian mengenai 
konsep dasar dan prinsip pengembangan kurikulum pendidikan Islam moderat di 
madrasah menjadi sangat penting. Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk (1) 
menganalisis landasan filosofis, teologis, dan pedagogis pendidikan Islam moderat 
dalam konteks madrasah, (2) mengidentifikasi prinsip-prinsip utama yang 
mendasari pengembangan kurikulum pendidikan Islam moderat, serta (3) 
merumuskan kerangka konseptual pengembangan kurikulum madrasah yang 
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan tuntutan sosial dan global 
kontemporer. Kurikulum yang dibangun atas dasar nilai moderat diharapkan tidak 
hanya membentuk peserta didik yang beriman, tetapi juga berwawasan luas, kritis, 
menghargai pluralisme, dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat global 
(Sianipar & Kolibu, 2025). Dengan demikian, penelitian ini berperan sebagai pijakan 
konseptual dalam merumuskan kurikulum madrasah yang berkelanjutan, 
sistematis, dan relevan dengan dinamika zaman. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode riset kepustakaan, yang sering disebut 
sebagai studi pustaka. Metode ini merupakan serangkaian kegiatan sistematis yang 
mencakup pengumpulan, pembacaan, penelaahan, dan pengolahan berbagai 
sumber pustaka sebagai bahan utama penelitian. Dalam pendekatan ini, peneliti 
berinteraksi langsung dengan teks atau naskah, seperti buku, artikel, dan makalah, 
tanpa melakukan observasi lapangan atau berhubungan langsung dengan subjek 
penelitian. Studi pustaka bersifat “siap pakai” karena seluruh data sudah tersedia 
dalam bentuk dokumen ilmiah yang dapat diakses, baik melalui perpustakaan fisik 
maupun perpustakaan daring (Zed, 2004). 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah literatur yang secara khusus 
membahas pengembangan kurikulum pendidikan Islam dan konsep moderasi 
beragama dalam konteks madrasah. Literatur tersebut menjadi rujukan utama 
untuk memperoleh pemahaman konseptual dan argumentatif mengenai landasan, 
prinsip, serta arah pengembangan kurikulum pendidikan Islam moderat. Data 
primer berupa teori, konsep, dan temuan ilmiah dari para pakar dianalisis secara 
mendalam untuk menjelaskan fokus penelitian secara sistematis. Adapun data 
sekunder terdiri atas jurnal ilmiah, buku akademik, serta hasil penelitian terdahulu 
yang memiliki otoritas keilmuan tinggi. Sumber sekunder ini berfungsi sebagai 
pelengkap dan penguat argumen yang diperoleh dari data primer, serta membantu 
memperkaya perspektif analisis. Seluruh literatur yang digunakan dicantumkan 
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secara lengkap dalam daftar pustaka sebagai bentuk akurasi dan tanggung jawab 
akademik (Wala, 2024). 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap (Miles, 
2016). Pertama, reduksi data, yaitu menyeleksi dan mengelompokkan literatur yang 
relevan dengan fokus penelitian, khususnya yang berkaitan dengan konsep 
pendidikan Islam moderat dan pengembangan kurikulum madrasah. Kedua, 
klasifikasi dan kategorisasi data, dengan mengelompokkan temuan literatur 
berdasarkan tema-tema utama, seperti landasan filosofis, prinsip pengembangan 
kurikulum, nilai-nilai moderasi beragama, serta implikasinya dalam konteks 
madrasah. Ketiga, analisis interpretatif dan sintesis, yakni menafsirkan dan 
mengintegrasikan berbagai pandangan dan temuan ilmiah untuk merumuskan pola, 
keterkaitan konsep, serta kerangka konseptual pengembangan kurikulum 
pendidikan Islam moderat. Melalui tahapan analisis ini, penelitian diharapkan 
mampu menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan argumentatif mengenai 
konsep dasar dan prinsip pengembangan kurikulum pendidikan Islam moderat di 
madrasah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengertian Kurikulum Pendidikan Islam Moderat dan Madrasah  

Kurikulum dalam kajian pendidikan modern tidak lagi dipahami sekadar 
sebagai kumpulan materi ajar, tetapi juga sebagai seperangkat rencana yang berisi 
tujuan, isi, pengalaman belajar, dan strategi yang dirancang untuk mengarahkan 
proses pendidikan. Konsep ini terus berkembang sejak akar sejarahnya di Yunani 
Kuno yang menggunakan istilah currere sebagai “lintasan yang harus ditempuh”. 
Dalam teori pendidikan kontemporer, kurikulum mencakup pengalaman belajar 
yang dirancang untuk mencapai kompetensi tertentu sesuai kebutuhan peserta 
didik dan tuntutan zaman (Wala, 2024). Dengan demikian, kurikulum berfungsi 
sebagai pedoman sekaligus kerangka kerja dalam mengembangkan proses 
pembelajaran yang utuh dan sistematis. 

Secara etimologi, “kurikulum” berasal dari bahasa Latin “curriculum” yang 
berarti “lintasan” atau “jarak yang harus ditempuh”, khususnya dalam perlombaan. 
Kata dasarnya, “currere”, berarti “berlari” atau “menempuh perjalanan” (Agbaje, 
2023). Secara terminologis, kurikulum dipahami sebagai seperangkat rencana 
pembelajaran yang mencakup tujuan, materi, metode, dan evaluasi yang harus 
dilalui peserta didik dalam suatu lembaga pendidikan (Sari, Putri, Rahman, & 
Rifmasari, 2025). Kurikulum berperan menghubungkan filosofi pendidikan dengan 
praktik pembelajaran melalui pengorganisasian konten dan pengalaman belajar 
yang relevan. Kurikulum juga mencerminkan paradigma pendidikan yang dianut 
suatu lembaga atau negara, sehingga perubahan terhadap kurikulum selalu 
berkaitan dengan perubahan sosial, politik, budaya, serta kebutuhan peserta didik 
masa kini (Yanti, Ilmi, Simbolon, Harbes, & Sumarni, 2023). Dengan demikian, 
kurikulum tidak bersifat statis, tetapi merupakan proses dinamis yang terus 
berkembang. 

Kurikulum pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan lebih dari 
sepuluh kali sejak tahun 1947, mulai dari Kurikulum 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 
1984, 1994, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004, Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, Kurikulum 2013 (K13), hingga Kurikulum 
Merdeka (Mukminin, Habibi, Prasojo, Idi, & Hamidah, 2019). Perubahan kurikulum 
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tersebut tidak dapat dilepaskan dari dinamika politik, ekonomi, sosial, budaya, serta 
pengaruh globalisasi, dengan pemerintah dan paradigma politik yang berkuasa 
sebagai aktor utama dalam penentuannya (Fanani, Yasin, & Murniati, 2020). Setiap 
perubahan kurikulum pada dasarnya diarahkan untuk memperbaiki kualitas 
pendidikan nasional sekaligus menyesuaikan sistem pendidikan dengan tuntutan 
dan tantangan perkembangan zaman (Sumilat & Harun, 2024). 

Kebijakan kurikulum terkini melalui Kurikulum Merdeka menegaskan 
pergeseran paradigma pendidikan menuju pembelajaran yang lebih fleksibel dan 
berpusat pada peserta didik. Kurikulum ini menekankan kebebasan guru dan satuan 
pendidikan dalam mengelola proses pembelajaran, penguatan pendidikan karakter, 
serta pengembangan kompetensi peserta didik yang relevan dengan kebutuhan 
lokal dan global. Selain itu, kurikulum ini dirancang untuk menjawab tantangan 
abad ke-21 dengan menitikberatkan pada penguatan keterampilan berpikir kritis, 
kolaborasi, kreativitas, dan literasi digital (Afriadi, Yustina, & Permana, 2024).  

Dalam konteks Pendidikan Islam, kurikulum memiliki dimensi khas karena 
selain mengacu pada tujuan pendidikan nasional, ia juga diarahkan untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, akhlak, dan spiritualitas ke dalam seluruh 
proses pembelajaran. Kurikulum Pendidikan Islam Moderat merupakan bentuk 
pembaharuan kurikulum yang menekankan nilai toleransi, keseimbangan, anti-
ekstremisme, serta penghormatan terhadap keberagaman sebagai respons 
terhadap dinamika sosial global dan tantangan radikalisme (Dumiyati, Musnandar, 
Julhadi, Na’im, & Muta’allim, 2023). Kurikulum ini tidak hanya berorientasi pada 
pemahaman tekstual, tetapi juga kontekstual, sehingga ajaran Islam dapat dipahami 
secara relevan dengan realitas modern tanpa kehilangan nilai dasarnya. 

Kurikulum Pendidikan Islam Moderat disusun untuk menginternalisasikan 
nilai-nilai moderasi beragama (wasathiyyah) melalui materi ajar, metode 
pembelajaran, dan lingkungan akademik yang inklusif. Nilai-nilai tersebut 
mencakup sikap adil, seimbang, menghargai perbedaan, cinta damai, serta menolak 
segala bentuk kekerasan dan intoleransi (Nugroho & Nailufaz, 2022b). 
Implementasi kurikulum ini diarahkan untuk membentuk generasi Muslim yang 
memiliki pemahaman agama komprehensif, berwawasan luas, dan mampu hidup 
berdampingan dalam masyarakat multikultural. Karena itu, kurikulum ini menjadi 
instrumen strategis dalam menanggulangi fenomena radikalisme keagamaan di 
lingkungan pendidikan. 
 
Landasan Konseptual Kurikulum Pendidikan Islam Moderat di Madrasah 

Landasan konseptual kurikulum pendidikan Islam moderat di madrasah 
merupakan kerangka berpikir filosofis dan pedagogis yang menentukan arah, 
tujuan, serta makna pendidikan Islam itu sendiri. Kurikulum dalam perspektif ini 
tidak dipahami sekadar sebagai perangkat teknis yang mengatur mata pelajaran dan 
alokasi waktu, melainkan sebagai instrumen strategis yang membentuk cara 
pandang keagamaan, pola pikir, dan sikap sosial peserta didik. Prinsip wasathiyyah 
(moderasi) menjadi fondasi utama, yakni pandangan keislaman yang menekankan 
keseimbangan antara teks dan konteks, nilai normatif dan realitas sosial, serta 
antara komitmen keagamaan dan tanggung jawab kemanusiaan. Dengan demikian, 
kurikulum pendidikan Islam moderat diarahkan untuk menghasilkan lulusan 
madrasah yang tidak hanya taat secara ritual, tetapi juga mampu bersikap kritis, 
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inklusif, dan kontekstual dalam kehidupan masyarakat plural (Rohman, 
Akmansyah, & Mukhibat, 2022).  

Secara filosofis, landasan konseptual kurikulum pendidikan Islam moderat 
berakar pada tujuan pendidikan Islam yang holistik, yaitu pembentukan manusia 
beriman, berakal, dan berakhlak sosial. Dalam tradisi pemikiran Islam, pendidikan 
tidak dimaksudkan untuk menciptakan ketaatan yang kaku dan ahistoris, melainkan 
untuk membangun kesadaran etis dan kemampuan membaca realitas. Oleh karena 
itu, kurikulum Islam moderat tidak berhenti pada transmisi dogma, tetapi 
menekankan internalisasi nilai-nilai seperti keadilan, toleransi, keseimbangan, dan 
kemaslahatan. Prinsip-prinsip ini menjadi dasar normatif bagi perumusan tujuan 
kurikulum, pemilihan materi, strategi pembelajaran dialogis, serta evaluasi yang 
tidak hanya mengukur pengetahuan kognitif, tetapi juga sikap dan keterampilan 
sosial. 

Pemahaman terhadap landasan konseptual kurikulum pendidikan Islam 
moderat juga menuntut pembacaan historis terhadap lahirnya madrasah. Secara 
historis, madrasah tidak hadir sebagai institusi pelengkap pendidikan umum, 
melainkan sebagai respons terhadap tantangan zaman, khususnya pada masa 
kolonial dan awal modernitas. Madrasah dikembangkan untuk menjembatani 
dikotomi antara pendidikan keagamaan tradisional dan pendidikan modern 
berbasis ilmu pengetahuan umum. Dengan demikian, sejak awal madrasah memiliki 
watak adaptif, kontekstual, dan reformis, yakni berupaya mengintegrasikan ilmu 
agama dengan pengetahuan umum agar umat Islam mampu berpartisipasi secara 
aktif dalam dinamika sosial dan peradaban modern. Karakter historis ini 
menegaskan bahwa kurikulum madrasah sejatinya dirancang untuk menjawab 
kebutuhan zaman, bukan sekadar mempertahankan tradisi atau menjadi subordinat 
pendidikan umum. 

Dalam kerangka tersebut, integrasi ilmu pengetahuan umum dan ilmu agama 
merupakan bagian penting dari landasan konseptual kurikulum pendidikan Islam 
moderat, namun bukan satu-satunya dimensi. Integrasi epistemologis harus disertai 
dengan integrasi nilai dan orientasi pendidikan. Kurikulum moderat mendorong 
pendekatan interdisipliner yang memungkinkan peserta didik memahami sains, 
sosial, dan humaniora secara kritis dalam bingkai nilai-nilai keislaman, sehingga 
pengetahuan yang diperoleh tidak terlepas dari dimensi etika dan kemanusiaan. 
Upaya ini diwujudkan melalui reformulasi capaian pembelajaran, penyusunan 
modul tematik, serta penguatan kompetensi guru dalam pedagogi integratif. 
Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan semacam ini mampu meningkatkan 
relevansi pembelajaran dan membentuk identitas keilmuan peserta didik yang utuh 
dan tidak terfragmentasi (Prasetiyo & Rofiq, 2025). 

Dengan demikian, landasan konseptual kurikulum pendidikan Islam moderat 
di madrasah harus dipahami sebagai sintesis antara landasan filosofis Islam, 
pengalaman historis madrasah, dan tuntutan pendidikan kontemporer. Kurikulum 
moderat bukan sekadar integrasi disiplin ilmu, melainkan desain pendidikan yang 
secara sadar menempatkan moderasi sebagai orientasi nilai, kerangka berpikir, dan 
tujuan pembelajaran. Melalui landasan konseptual yang kokoh ini, madrasah 
diharapkan mampu menjalankan perannya sebagai institusi pendidikan Islam yang 
relevan, transformatif, dan responsif terhadap tantangan sosial, budaya, dan 
keagamaan di era global. 
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Implementasi Kurikulum Moderat: Strategi Pedagogis dan Pembentukan 
Karakter 

Implementasi kurikulum pendidikan Islam moderat di madrasah harus 
dipahami sebagai proses sistemik yang menyentuh keseluruhan ekosistem 
pendidikan, bukan sekadar penerapan metode pembelajaran tertentu. Kurikulum 
moderat baru dapat berfungsi efektif apabila nilai-nilai wasathiyyah diterjemahkan 
secara operasional ke dalam tujuan pembelajaran, materi ajar, strategi pedagogis, 
serta mekanisme evaluasi. Pembentukan karakter Islami moderat harus dirancang 
sebagai learning outcomes utama kurikulum. Oleh karena itu, implementasi 
kurikulum menuntut pendekatan whole-school approach yang menyelaraskan 
silabus, budaya madrasah, keteladanan guru, serta keterlibatan keluarga dan 
komunitas. Dalam konteks ini, pendidikan karakter tidak dimaknai sebagai transfer 
nilai normatif, melainkan sebagai proses pembiasaan dan pengalaman moral (moral 
experience) yang berlangsung secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari 
peserta didik. 

Pada ranah pembelajaran di kelas, kurikulum moderat perlu 
diimplementasikan melalui pendekatan pedagogis yang dialogis, reflektif, dan 
kontekstual. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi sebagai 
fasilitator yang mendorong siswa untuk berdiskusi, bertanya, dan menimbang 
perbedaan pandangan secara kritis dan etis. Strategi seperti problem based learning 
dan project based learning dapat digunakan untuk mengaitkan materi keislaman 
dengan persoalan nyata, misalnya isu keberagaman, keadilan sosial, atau etika 
digital. Dalam pembelajaran PAI, ayat-ayat dan hadis tidak hanya dipahami secara 
tekstual, tetapi dianalisis dalam konteks sosial kontemporer agar peserta didik 
mampu menarik makna yang relevan dengan kehidupan bermasyarakat. Asesmen 
pembelajaran juga perlu bersifat autentik, tidak hanya mengukur penguasaan 
kognitif, tetapi juga sikap, kemampuan refleksi etis, dan keterampilan sosial. 

Implementasi kurikulum moderat juga harus diperluas ke ranah kegiatan 
ekstrakurikuler dan program pengembangan diri. Kegiatan seperti bakti sosial, 
layanan masyarakat, diskusi lintas iman, pelatihan kepemimpinan siswa, dan 
proyek kolaboratif berbasis komunitas menjadi wahana strategis untuk 
menanamkan nilai toleransi, empati, dan tanggung jawab sosial. Aktivitas 
ekstrakurikuler ini tidak diposisikan sebagai pelengkap, melainkan sebagai bagian 
integral dari kurikulum yang dirancang dengan tujuan dan indikator capaian yang 
jelas. Praktik-praktik tersebut memberikan pengalaman langsung kepada peserta 
didik dalam mengelola perbedaan, menyelesaikan konflik secara damai, serta 
bekerja sama lintas latar belakang sosial dan budaya. 

Selain itu, budaya madrasah memainkan peran kunci dalam keberhasilan 
implementasi kurikulum moderat. Iklim sekolah yang demokratis, kebijakan 
disiplin yang adil, bahasa komunikasi yang inklusif, serta mekanisme penyelesaian 
konflik yang edukatif menjadi media internalisasi nilai moderasi yang efektif. Guru 
dan tenaga kependidikan dituntut menjadi teladan dalam bersikap terbuka, adil, 
dan menghargai perbedaan. Sejalan dengan kebijakan Penguatan Pendidikan 
Karakter (PPK), sinkronisasi antara pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan 
ekstrakurikuler terbukti mampu memperkuat daya tahan sosial dan kompetensi 
kewargaan peserta didik (Suanto & Nurdiyana, 2020). 
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Dengan demikian, implementasi kurikulum pendidikan Islam moderat di 
madrasah menuntut perubahan paradigma dari pendekatan administratif menuju 
pendekatan transformatif. Kurikulum tidak cukup dipahami sebagai dokumen, 
tetapi sebagai praktik hidup yang tercermin dalam pembelajaran, kegiatan siswa, 
dan budaya lembaga. Literatur mutakhir menegaskan bahwa penerapan metode 
pembelajaran interaktif dan inovatif yang disertai penguatan karakter secara 
sistemik mampu meningkatkan motivasi belajar sekaligus memperdalam 
internalisasi nilai-nilai moderat di madrasah (Hasriadi, 2022). Melalui implementasi 
yang komprehensif dan berkelanjutan, kurikulum moderat diharapkan mampu 
melahirkan lulusan madrasah yang religius, kritis, inklusif, dan siap berkontribusi 
secara positif dalam masyarakat multikultural. 
 
Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum 

Pengembangan kurikulum merupakan proses sistematis yang bertumpu pada 
seperangkat prinsip yang menjadi dasar dalam merancang, mengorganisasi, dan 
mengimplementasikan pengalaman belajar di lembaga pendidikan. Chater (1975) 
menegaskan bahwa pengembangan kurikulum tidak hanya berangkat dari prinsip-
prinsip yang telah mapan, tetapi juga harus adaptif terhadap dinamika sosial, 
budaya, dan kebutuhan peserta didik. Setiap lembaga pendidikan sering kali 
mengembangkan pendekatan yang berbeda sesuai visi lembaga, karakteristik 
peserta didik, dan tuntutan zaman, sehingga pengembangan kurikulum bersifat 
kontekstual. Dalam kerangka tersebut, kurikulum harus dirancang responsif 
terhadap transformasi global, perkembangan teknologi, dan dinamika kompetensi 
abad 21 (Harianto, 2024). 

Menurut Hamalik, terdapat delapan prinsip penting dalam pengembangan 
kurikulum: orientasi tujuan, relevansi, efisiensi, fleksibilitas, kontinuitas, 
keseimbangan, keterpaduan, dan mutu (Nuraini, Tejasukmana, Yahtadi, & Nadya, 
2023). Prinsip orientasi pada tujuan memastikan bahwa kurikulum mengarah pada 
pencapaian tujuan pendidikan yang jelas, sedangkan relevansi menghubungkan 
kurikulum dengan kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Efisiensi 
mengharuskan pemanfaatan sumber daya secara optimal, sedangkan fleksibilitas 
memberikan ruang adaptasi terhadap perkembangan peserta didik. Kontinuitas 
menjamin kesinambungan antartingkat pendidikan, sementara keseimbangan 
memastikan komposisi proporsional antara teori dan praktik. Selain itu, 
keterpaduan membangun integrasi antar-mata pelajaran, dan prinsip mutu 
memastikan peningkatan kualitas hasil belajar secara berkelanjutan (Sobriyah, 
2025). 

Sukmadinata mengelompokkan prinsip pengembangan kurikulum menjadi 
dua kategori: prinsip umum dan prinsip khusus. Prinsip umum meliputi konsistensi, 
relevansi, efisiensi, integrasi, dan fleksibilitas, yang menjadi fondasi konseptual 
perencanaan kurikulum. Sementara itu, prinsip khusus meliputi keterbukaan, rasa 
tanggung jawab, dan efisiensi operasional. Prinsip-prinsip tersebut mendukung 
perancang kurikulum dalam memastikan keselarasan antar-komponen kurikulum 
serta akuntabilitas hasil pembelajaran (Sabriadi, Wakia, & Aziz, 2024). Dalam 
konteks kekinian, prinsip ini semakin ditekankan karena kurikulum harus adaptif 
terhadap kebutuhan masyarakat modern yang menuntut kemampuan berpikir 
kritis, literasi digital, dan kolaborasi global (Dumbuya, 2024). 
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Prinsip relevansi merupakan fondasi utama dalam pengembangan kurikulum 
dan mengacu pada sejauh mana kurikulum memenuhi kebutuhan peserta didik, 
masyarakat, dan perkembangan zaman. Soetopo menjelaskan bahwa relevansi 
mencakup dua dimensi: internal dan eksternal. Relevansi internal berkaitan dengan 
koherensi antarkomponen kurikulum seperti tujuan, materi, metode, dan evaluasi. 
Relevansi eksternal mengharuskan kurikulum selaras dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dinamika sosial, serta kebutuhan dunia kerja 
(Dumbuya, 2024). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kurikulum yang relevan 
mampu meningkatkan motivasi belajar dan kesiapan siswa menghadapi era global 
(ARDHANA, BERNADETHA, ITA, IZLAN, & ROSMALINA, 2023). 

Prinsip fleksibilitas dalam pengembangan kurikulum menekankan 
kemampuan sistem pendidikan untuk menyesuaikan diri terhadap dinamika 
kebutuhan peserta didik, perkembangan konteks lokal, serta tuntutan transformasi 
global yang kian pesat. Kurikulum fleksibel tidak hanya memberi ruang adaptasi 
pada aspek metode pembelajaran, tetapi juga memungkinkan guru menyesuaikan 
konten, strategi evaluasi, dan alokasi waktu sesuai karakteristik individu peserta 
didik. Hasil penelitian terkini menunjukkan bahwa fleksibilitas menjadi fondasi 
utama pembelajaran berdiferensiasi yang mampu meningkatkan motivasi, 
partisipasi, dan capaian akademik siswa, terutama pada era digital yang menuntut 
integrasi literasi teknologi dan kompetensi abad 21. Temuan tersebut diperkuat 
oleh studi yang menegaskan bahwa fleksibilitas kurikulum berperan strategis 
dalam membangun ekosistem pembelajaran yang responsif, adaptif, dan 
kontekstual, sehingga kualitas proses dan hasil belajar dapat ditingkatkan secara 
berkelanjutan (Taqwim, Azkia, Fitri, & Iskandar, 2025). 

Prinsip kontinuitas menuntut adanya kesinambungan yang logis, sistematis, 
dan progresif antarjenjang pendidikan agar perkembangan kompetensi peserta 
didik berlangsung secara utuh tanpa terjadi repetisi yang tidak perlu maupun 
kesenjangan keterampilan. Kurikulum yang berkesinambungan memastikan bahwa 
setiap tahap pembelajaran berkontribusi pada pencapaian kompetensi yang lebih 
kompleks dan mendalam, sehingga pengalaman belajar menjadi terarah dan 
terpadu. Kajian kontemporer menegaskan bahwa kontinuitas tidak hanya penting 
untuk memastikan koherensi materi, tetapi juga berdampak signifikan terhadap 
keberhasilan transisi siswa dari satu jenjang pendidikan ke jenjang berikutnya. 
Kurikulum yang dirancang dengan prinsip kesinambungan terbukti memperkuat 
integrasi antarmata pelajaran, mencegah fragmentasi kognitif, serta meningkatkan 
kesiapan akademik peserta didik dalam menghadapi tantangan pembelajaran yang 
lebih tinggi (Anwar, Ratnasari, & Lestari, 2025). 

Dalam konteks keterbatasan sumber daya pendidikan yang lazim dihadapi 
banyak satuan pendidikan di Indonesia, prinsip efisiensi menjadi krusial untuk 
memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan optimal tanpa mengurangi 
kualitas. Efisiensi mencakup kemampuan kurikulum untuk meminimalkan 
penggunaan sumber daya yang berlebihan, menghindari tumpang tindih materi, 
serta memilih strategi pembelajaran yang produktif dan bernilai tambah. Literatur 
terbaru memperlihatkan bahwa pemanfaatan teknologi pendidikan, desain materi 
yang esensial, dan penerapan model pembelajaran inovatif dapat meningkatkan 
efisiensi sekaligus mempertahankan mutu pembelajaran (Malik, 2023). Kurikulum 
yang efisien tidak hanya menghemat waktu dan tenaga pendidik, tetapi juga 
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membantu siswa fokus pada kompetensi inti yang diperlukan untuk bertahan dan 
berkembang di era digital. 

Efektivitas kurikulum menjadi indikator utama keberhasilan suatu sistem 
pendidikan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Kurikulum 
yang efektif adalah kurikulum yang mampu menghasilkan kompetensi kognitif, 
afektif, dan psikomotorik yang relevan dengan kebutuhan peserta didik, 
perkembangan masyarakat, serta tantangan global modern (Ramadani, Firman, & 
Ahmad, 2021). Temuan empiris menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran 
meningkat ketika kurikulum mengintegrasikan literasi digital, pendekatan 
pembelajaran aktif, dan asesmen autentik yang mendorong kemampuan berpikir 
kritis dan kreativitas siswa (Jordan, Julianto, & Firmansyah, 2024). Lebih lanjut, 
suatu penelitian menegaskan bahwa efektivitas kurikulum sangat ditentukan oleh 
keselarasan antara tujuan pendidikan, konten pembelajaran, serta strategi 
implementasi di tingkat kelas (Alvarado & Galigao, 2024). Dengan demikian, 
efektivitas menjadi dimensi fundamental yang menentukan sejauh mana kurikulum 
mampu menjawab tuntutan abad 21 dan menghasilkan peserta didik yang adaptif, 
kompeten, dan berkarakter. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan kurikulum Pendidikan 
Islam moderat di madrasah merupakan kebutuhan strategis untuk merespons 
tantangan sosial, budaya, dan keagamaan kontemporer. Kurikulum Pendidikan 
Islam moderat tidak dipahami sekadar sebagai kumpulan materi ajar, melainkan 
sebagai kerangka pedagogis integratif yang menginternalisasikan nilai-nilai 
wasathiyyah seperti toleransi, keadilan, keseimbangan, penghormatan terhadap hak 
asasi manusia, dan kesetaraan gender ke dalam tujuan, isi, strategi pembelajaran, 
serta evaluasi kurikulum. Hasil kajian menunjukkan bahwa kurikulum moderat 
dirancang untuk membentuk lulusan madrasah yang tidak hanya beriman dan 
bertakwa, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis, sikap inklusif, dan 
kesiapan hidup berdampingan secara damai dalam masyarakat yang plural dan 
dinamis. 

Konsekuensi logis dari temuan tersebut adalah bahwa pengembangan 
kurikulum pendidikan Islam moderat harus dilakukan secara sistematis dan 
berkelanjutan. Kurikulum perlu disusun berdasarkan prinsip relevansi, fleksibilitas, 
kontinuitas, serta efisiensi dan efektivitas, disertai strategi pedagogis inovatif dan 
pendekatan whole-school approach yang mengintegrasikan pendidikan karakter ke 
dalam seluruh ekosistem madrasah. Implikasi praktisnya menuntut perumusan 
indikator capaian pembelajaran berbasis moderasi yang eksplisit, penguatan 
kompetensi guru dalam pedagogi integratif dan dialogis, serta penciptaan budaya 
madrasah yang inklusif dan demokratis. Dengan langkah-langkah tersebut, 
kurikulum Pendidikan Islam moderat tidak hanya berfungsi sebagai dokumen 
normatif, tetapi menjadi instrumen transformatif dalam membentuk generasi 
madrasah yang religius, moderat, dan berkontribusi positif bagi kehidupan 
bermasyarakat. 
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